
BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini secara keseluruhan bahwa desain 

interior elemen pembentuk ruang lantai PTK memerlukan desain khusus 

berbasiskan produk yang unik dan khas, seperti tersimpan dalam kearifan 

lokal warisan budaya tutur lisan milik pedagang khusus ketela secara turun-

temurun, tidak bisa diseragamkan dengan pasar tradisional lain. 

1. Menurut kearifan lokal warisan budaya lisan milik pedagang ketela 

secara turun temurun, sebaiknya ketela diletakkan di atas lantai tanah 

seperti sifat alami ketela yang bersentuhan tanah, bukan diletakkan di 

atas semen ataupun keramik. Kearifan lokal tersebut merupakan 

prinsip pertama dalam desain interior berkelanjutan atau biasa disebut 

desain interior biomimikri yang respek pada sistem alam semesta. 

2. Produk Ketela dan ubi menjadi rusak, busuk (boleng) dan berakibat 

pada rusaknya kualitas cita rasa produk jika bersentuhan dengan lantai 

keramik maupun semen. Selain itu lantai keramik tidak kuat dan 

kemungkinan pecah, disebabkan oleh beban ketela saat ketela 

dijatuhkan oleh buruh gendong. Keramik juga tidak aman bagi buruh 

gendong karena lantai keramik licin akibat lumpur tanah liat yang 

melekat pada ketela. 

3. Pihak Pemkot dan pedagang PTK sebagai pengguna ruang usaha 

bersepakat mengambil jalan tengah, dengan menentukan material 

Konblok berjenis kasar sebagai material pembentuk ruang lantai, 

sebagai bentuk perwujudan Prinsip 1 pada desain interior 

berkelanjutan, yaitu respek pada kearifan sistem alam semesta dan 

alam harus menjadi panduan dan model bagi proses desain seperti 

yang disebut oleh Janine Benyus (2002) sebagai biomimikri dengan 

mencontoh dari alam bagaimana ketela dan ubi sebaiknya diletakkan 

di atas lantai tanah. 
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B. Saran 

1. Sebaiknya setiap aktifitas manusia yang teruji oleh waktu dan zaman 

seperti kearifan lokal turun-temurun milik PTK Yogyakarta, tentang 

fungsi lantai tanah sebagai material terbaik bagi ruang komersial khas 

ketela perlu dilestarikan, dengan perancangan yang lebih kreatif, tidak 

hanya sekedar mengutamakan kepraktisan layaknya system 

managemen pasar moderen biasa. 

2. Sebaiknya dilakukan penambahan visi dan misi Dinlopas tentang pasar 

juga sebagai laboratorium desain interior, sehingga dunia pendidikan 

desain interior dapat belajar kearifan lokal dari pasar tradisonal dan 

sebaliknya. 

3. Komitmen bersama pedagang pasar tradisional Yogyakarta, untuk 

mempromosikan budaya Yogyakarta sebagai perwujudan visi dan misi 

Dinlopas, dengan berbusana tradisional Yogyakarta setiap hari Kamis 

Pahing dalam beraktifitas usaha, perlu ditingkatkan dalam budaya 

peduli lingkungan bersih dan sehat, berbasis kearifan lokal dan budaya 

setempat, tentang tata kelola hidup bersih dan sehat yang sudah teruji 

zaman dan waktu.  
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